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Ahstrak

Dalam proses pembelajaran bukan lagl sekedar mansder pengelabuan dan gur ke sswa,
tetapi merupakun proses pemercichon korsep yang beronenmsi picda keterlibaton siswa
secim akiel dan longsag, hal ini sesual dengan sstem pembelpjarn  kunkalum 2003,
Berdasarkan hosil temuan di kelas: X MA Al-Falub jrengik terdapat T5% hasil bebajor
siswi Hdak mencapu KEM sekolah, Untak o pepclitian imi bertujuan uptuk mengetabuog
peninghutan hasil belajar siswa dan okiivitas siswa scbama KBM berbngaing dengan
rienerapkan misdel Legrnfig Cvele 5F dengan berhantuan media permainan alar fangea di
kelas X MA AlFuluh Jrengik Samping. Penclitian mi adalab Penelition Tindakan Kelos
(PTE} dengan melsksanakon tiga sikius tindakon, Pada tap siklus terdapat; perencanan,
pelaksunaan, pengamatan, dan relflek=:, Peoelitian ing menggunakan pendekoian kualiatid,
sedhangkan teknik pengumpalan data vang diganakan tes dag obsereasi. Analisis data vang
digunakan adalah teknik stadsik deskriptf. Dare basil penelitan menunjukkan bahwa
persertase kemntasan siswa pada siklus 1 75%. pada siklus [T menjodi 92% . dan pada
sikbus TT1 96% . M-Gain Ternommalisasi {peningkatan), poda siklus 1 sebesor 0,7 V%6, pada
aikbus 11 mengodi (WS35 dan pacda sikles T menjadi 0.7668 Schingga dapat dikmakan
hiasil belagar siswa mengalami peningkatan pada setiap sikhsnva dengan kategon tingge.
D hasil peoelitian terlhat bahwa pencrapan model Learnvig Cvele 5E dengan
berbanman medis permaman wlar tangga dapat menmekatkan hasil bebagar seawa kela X
b Al-Falah Jrengik Sammpang .

Kuta kunei; Model Legrring Cyole 35, medin permasingn ulor Gingen, Hasil el jar,
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Pendahuluan.

Perububan proses pembelajaran dari seacher cemered fearming fe stedlent convered
Secrning metupakan salahsan cara vang difakukan ofeh seorang gum dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar sesuai dengian asas korikulum 2003, selain i juga gurg wajib
e laksanakan pembelajaran dengan pendekatan santifik serta menyediakan sarama dan
prasarana yang menunjang efektifmya proses pembelajaran. Proses pembelajamn yang
clektf juga tercermin dalam penggunaan model pembelajaran, metode dan pemanfastan
media pembelajaran barus tepat depgan mater pekok bahasan meta pelajacmn.

Mata pelajorun fsika mervpeken mata pelajaran yang dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir peserta didik yang berguna untuk memecahkan masalab dalzm
kehidupan sehari-hari, Fisika merepakan mata pelajarm yang mempelagrn fearmena dan
eejala alam secar empiris, [ogis, sistematis, dan rasional yang melibakan proses dan
sikap ilmiak.

i fasil wemuan vang berdasarkan observasi, erdepal permiasalahan pada kelas
X MA Al-Falah sampang veitu: {11 hasil belagr pads pelojeran fisiks rendah. hamya 25%
siswg yang mencapai KKM, (2} siswa hanva mengetahoi materi pelajaran fisika, akan
tetapi tidak memahami konsep pelajaran fisikanya. (3 siswa kurang aktif dalam
mengerjakan soal lathan, (4) Siswa kurang antusies delam menyimak dan rendahnya
menvampakan pendapal stay gagasan, {3 kurangnya pemanfatan mediy pembelapnn,
sert () bersosialisas dengion temaomya dalam had belajar masih geodah, Permpeaiahan
yong lan terleiok pada penggunean model pembelnjoron yang digunakon oleh gure pada
cistem mengajar kuramg tepat, masih sistem menjelaskan kemuodian memberkan sonl
latihan, serta kurangnya melakukan praktikum.

Salghsatu cora yang dapat membantu peserta didik untuk mencapai KKM hasil
belajamya dan mengatasi permasalahan tersebui yaitu dengan menggunakan sirategi
pembelajeran yang tepal, Yol strateg pembelajaran yang digunakan schaiknya
meelibatkan pescrta didik beristerakst langsang dalam  eksplorasi, mengenal dan
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mengaplikasikan konsep, Strateg vang dimaksod  wain dengan pengeunaan  model
Learning Cvele §§.

Model Leaming Crole merupakan satbhsars model pembelajmn yang sesuil
dengan paradigma  konstruktivisme.  Pendekoton teori kontruktivistk  pada dasornym
menckankan pentingnya siswa membangun sendin pengetaihuan mereka lewat keterlibatin
proses. belajar mengajar; Sehingga proses belajar mengojar lebih berpusat padas siswa
(stedens cemtered) dari pada teacher cemrerved. D:ng;un kata lain pembelajaran
menggunakan Model Lea@@ng Cycle berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai
Fasilitator {Trianto, 2007). Model Learning Cvele pertama kali diperkenalkan oleh Robet
Barplus dalam Scierce Carriculim Improvemenr Snaly'SCIS. Mode  Learning Cyole
merdpakan salah sam model pembelajaran dengan pesdekatan kontruknivisik vang pada
mialanya terdin ats fga tahap, yaie egdaraion, vention, dan diseovere Tiga tahap
tersabul saal i dikembangkan men@adi lima tabap okeh Anthony W krsbach, yat:
engagemeni, exploration, explanation, elaborarion, dan evaliation (Qomariyah, 20000,

Selain menggunakan model Learning Cyvele 3E sehagar model pembelajaran,
penggenaan  media sangal  membanio dan memudabkan o gure daliom proses
pembelojarmn. Selwin itu jups membantu siswn dalam menarik perotion don mimat
pada pelajaran khususnva fisika. Media yang digonakan dalam penelitian ini adalah
media permainan ular tangga karna permaingn ular tangga mudoh dimainkan dan
sangal menyenangkan dan memb@t siswa dapat berpartisipasi langsung.

Menurut Anjani (2012) ular tanggas adalah permainan papan untuk anak-anak
yang dimainkan oleh 2 orang atau lehih. Papan permainan dibagi dalam kotak-kotak kecil
dan di beberapa kotak diganmbar sejumlah tanggn dan olar vang menghubungkannya
dengan kotak hain. Permsinan ini chapat dimminkan untuk semon maca pelajaran dan s2mia
jenpng kelas, kKarena didalamnya hanva bensi berbaogan bentuk pertanyvisan yang haros
dijawab oleh siswa melalul permainan fersebul sesuai dengan jenjang kels dan mata
pelajaran erentu.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitt mengadakan penelitian dengan judul =
Implementasi Model Leaming Cyele 3E dengan Berbantuan Media Permainan Ular
Tangga Terhadap Peningkatan Hasil Belajar di Kelas X MA Al-Falah Trengik Sampang™
dengan Rumiusan Masalah (1), Bagaimanakah meningkatan hasil belagar sswa di kelas X
MA Alfalah Jrengik Sampang dengan menerapkan model learmng cyvele SE berbantuan
medm permainan ular @ogea. (25 Bagaimana  akivites siswa kelas X selama proses
peimbelajaran Berlangseng,

Metede Penelitian

Penclitian ini memupakan penclitian dndakan kelos yang mengace pada Keseus
dun Me Taggeerr vang melipun empat tabap vaite: tabap perencamaan { Plarmaing).
findakan (action) . pengamatan (ofservaron) dan refleksi (refeloiion). Ada empat Tangkah
dalam melaksanakan PTE vang disajikan dalam gambar dibawah ini:
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EVALUAS

PERENCANAAN
Y ANG MRENTS

[FERENCANAAN |
[FANG DIREVISE)

| EVALUASI |

Cramhar 1. Sikios PFTE
{Suvads, 2000 dalam Kholida 20073

Perencanasn

Memupakan kegiotan vang dilakukan olel peneliti dalam  menvusun  proses
tndmkan nantinye dolam mengatosi permasalohon scperiiz: mencniukan pokok bahxsan
dalam penelitian, Menyusun perongkat pembelnjoran, yaitu silabus, RPP. LKS. lembar
ohservasi dan soal les,
Pelaksanasan

Mempakan proses perlakuan  bndakan  yastu melaksanskan KBM dengan
menggunakan model lfeaming cvele SE dengan berbantuan media permainan ular tanggea.
¥bscryash

Melakukan penilaian terhadap guro dan simws dengan mengamati ketesampilan
cure dolam melakzinakan pembelajaran dan sktovitas siswa selama kbegiatan pembelajaran
dengan menggunakan fembar observasi yang telsh disedizkan sebagaimana terlampir,
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Membenkan lembar evaluasi kepada siswa onik mengetahoi se ok mans hasil belagar
wang sisdah dicapainya,
Refleksi

Betleksi yvaitu menganalisis data hasil observasi dan hesil belajar, apabila hasil
belajar tidak mencoapai ketunkasan kelns ynim 85% maks peru melakokan siklus
henkutmya.
Pengumpulan data

Drata vang diperodeh dalam penelitian ini, vaitu data hasil belajar siwa berupa tes
dan phservasi.
Tes

Tes yang digunakan umtuk mengetahui ketuntasan hasil belajar dalam penelitian im
mengpunakan @i formanf yang diberkan setiap siklusava, Adapun ustiok mengerahii
peningkatan daliam penelitian ind mengpunakan s awal yang dizebot dengan profess yang
diberikan pada saat sebelum penyajion RPP 1. Kemudian ontuk tes selanjutnya yaitu tes
akhiratau pross fest selelah penyvajian RPE 3 selesai
Olrseryasi

Metode observast im meropakan cara pengompulan dats dengan  smelakukan
pengamatan, vaimn melipui data keterlaksanan RPP dan dara akrivits siswa, obserser ini
wang dilakukan aleh dua arang,
Adapun metode desknbil Kualiiatifnya sebagai benkut:

Aumlisis Dala Keterlaksanaan Pembelafran

Pada lembar observasi pengelodsan pembelamren, setinp sspek yang diomati dinilai
dengan skala skor [-4 dengan penafsimn angka-angks terschut adalah 1=vidak baik.
Z=cukup baik , 3=baik, 4=sangat bak. Kemmudian pada tohap akhir skor tersebut dirata-
rata, Selanjutnya nilni rata-rota tersebut dikonfirmasikan dengan kriteria schagai berikut:

Tabel 1: Kategon Ketedoksanoan Pembsslajaran

Min. Pedirsan Katepgort

1. LOD=x<LT0 Tidak Baik
2 1,70 =x = 260 Kurung Baik
3, 2E=x=<3isl Baik

&, 351 <x =4 Songat Baik

(Syah dkk dalam Kholida ida 20017)
Keterangan; % = skor rata-ratn

Kemampuean gure dalam mengelola permbelagran dikarakan efekuf bils skor rafa-
ristat dhaslam miengekols pembelajaran masuk kriteris baik aton samgat baik,

Amaflsis Aktivitas Siswa

Teknik pengumpulan data dalam pepelitian tindakan ini adalah observasi, haslnya
dipergunakan uniuk memperoleh data tenfang aktivitas belafr siswa, Data yvang diperoleh
padn setinp kegiotan observasi don setinp siklus | dionalisis secors deskrptf dengan
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mengeumikan  persentase  unmk melihat kecenderungs  vang  tergadi dalam  proses
permbelajaran, Kepiat@ analisis meliputi tingkat partisipasi atau keaktifan siswa dalam
proses pembelaran kemudsn dikategorikan,  Kriteria  aktivivis belajar siswa dapa
disomati psdn Tabel berikut ini -

Tabel 2. Erieria Penilaian Aktivitas Siswa yang diamati

Mo Agpek vang Dot Kriteria Skor

Tidak berlanyi sama sckali 1

1 SEwa bertunya poda gum Fertanyn i luar materi .
Bemany a sesual marer 3
Tidak melokukin disku=i |

Sowa melakuln diskusi ' : i
- - A
2. dengan kelumpoknya hclakukan diskus tidak sosuai materi 2
Melakukan dskus sesudi nufen 3

Tidak mengemukakan pendapat saima sekali |

1 Skwa mvengemukakan M-.-ng_-:muiukm pendaput  tidak  sesuai dengon 5
- pendapal IHEST -
Mengemukokan pendapot e mivieri 3

Tidak menjuwab pertunvian |

1

k. Swa menjawab pertumyaon Menjovwab perfanyusm tetapi saloh

Menjasab benar pertanyvaan 3

Dun hasil yong diperoleh dapat diketwhw presentase tiap aspelnys menggunakan
rumus schagai berikut:

Persentase i k= Enape yuns 1005g
tiap aspek = - x

Adapun hasil observasi aktivitas sswa dibsung dengan menggunakan rumus sebagai
benkurt:

Erkor parolshan
Ml = ke perslehan
Lalear mulenimmal

x100%%

Setelah nilai observasi akbivites belajar siswa diketahoi, makas dopot dikategorikan
sesui dengon tabel 3.
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(A Tabe 3. Kategori Skor Keaktifan Siswy
M, Pedamin Katepori
1 G0t - 100 Sangat Aktif
2. Ti%-90% Alaif
3 Xr%-T5% Cukup Abktif
4. <S5l Kurang Akt

(. Ankumbo, 2006

Analisis Ketuntasan Hasil Belajar
Pada Perelitan ini menggunikan s esai, sehingea analisis yang digumakan adalah

penskoran dengan mengpunakan pols 0 < 100, Skor 056 diangeap belum tuntas,
sedangkan 67 100 dianggap mentas,

Adapun ketuntosan hasil belajor dopat dibitong menggenokon persamioan benkut;

P—F 100%

kKet: P Angka Presentase ketuntasan
F: frebuensi yang dican presentasenya
N: Jumlah banvaknyva individu
CArKunto 2006)
Kelas dikatakan tuntas secar klasikal jika angka presemtasenys mencapai 5% atau
lebih dari 5% Jika kelas tersebut telah tuntas maka siklus dapat dihentikan.

Meadisis Peninglkatan Hasil Belajar
Mengfdnwmg Cuon Skor

Ciamn skor adalah selisih antara sk oor post est dam skor pretest, Uniuk menghitung
Eann s rest dapat digenakan rumis:

g = skor post test — skor pretest (Hake. 1998 dalam Jarnah, 2016)
a

Menghifung Gain Temornalisasi

Utk menghitung dan penghlasifikasin gain yang temomalizasi akan digunakan
persarmann berikut

(g) = Wie)  _  Fa(s0-saisi
& [Cmaka) Lemilmi a5 Bk
bt
izl i roto=rata goan yeng temormalisest
i(Crl rata-rakn gain akioal
(ks v N maksimum viang mungkin terjadi
(51 s ratasrata skor tes akhir
(51} v ratderata skor s awal
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Tabel 4. Nilai Gain Tmat‘rnaiis.a.ni

Milai {g) Interpretasi
(gh=0.7 Tinggi

0.7 > dh =03 Sedang
(gr<03 Rendah

7 {Hake, 1959 dalam Bholids lda, 20017
Milm (g} yang diperoleh diinterpretasikan dengon klosifikssi pado tabel 4 jiko peningkaton
siswa masuk dalam kategon sedang, maka <iklus dapat dibentikan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dats hesil penclition dijpbarkon pedn masing-masing siklus, yaitu dijabarkan
dulam tabel 5,

Tabel 5. Hasil belajar tiap siklus
Nilai tes formatif  Sikhs 1 Siklos I Sikios 11
Fata-rala i B33 %92
Perseniase T5% G20 05%

Pada siklus 1, nilai rata-rata hasil belagar siswa adalah 688, Perseniase ketuntasan
kelas tersebut schesar 75%, hasil tersebut belum memenuhi keturinsan kelas sehimgga
pencliti melakukan siklus berikutnya. Pada siklus 11 sudah mencapai ketuntasan kelas
dengan prosentase Y2%, akan tetapl pencliti melakukan siklos berikutnya schagai siklus
pemantapan dan hasil belajar dengan rata-rata 892, Prosentase pada siklus [T yaioe 95%.

Peningkatan hasil belygar dengan kategon tinggi. im tercermin dam implementas
moudel cvele SE dengan Berbantuan media pembelajaran ular tangga. Gura membangkitkan
dan mengembangkan minat dam keingintahuan siswa tentang opik vang dimartkan, hal ini
scsuni dengan fase lengagement. Selain ftu membangkitkan siswa mengenai cam
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan penerapan konsep dalam kehidupan
schari-hari.

Stswa sangal antusas dalam menguji hipotesis dengan carm melakukan ekspenmen
bersama kelompok belajar, dan saling berdiskusi untuk memecabkan permasalalan dalam
msateri fisika, Pada akhir KEM siswa sangat antwsias dan sennng dalam mengerjakan soal
latiham yang diberikan oleh guru, Hal ini dikarenakan pada fase evaluasi ini. siswa
mengerjiikon soal dengan cora bermain wlar tangea secara berkelompok. Mengerakan saal
sambil bermain sangat membanty techadap minat siswa ontuk belajar Khususnya materi
fisika.

Tabel 6. Peningkatan hasil belajar siswa

No Data Rata-Rata  Skor Maksimal M-l Klasifikasi

| Premesi 52,708 75 0,7 196 Tinggi
Siklus | 48,75

2 Prewess 48,167 85 (.7558 Tinggi
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e __Lala Rata-Rata  Skor Maksimal N-Liavin Klasifikas
Sklus 11 625

3 Frefess 41 438 5 Ch, P05 Tinggi
Siklus [11 4R TS

Drary tabel & menunjukkan hasil belajar siswa persiklus berkatezon tngei, Hal im
menunjuukan ahwa dengan menggunakan model cyvele SE sangat membantu siswa dalam
hal  memahami Eopsep  makenn  Tislka dan mebsih  sswa umiuk berhikir kritis,
mengemukikan pendapat din bekera sama dengan temannyva, Selain i penggunaan
medin permaunan olar timgga dalsm mengerjakan soal fisitka jugs sangst membantu sswa,
hal ini dapat terlihat siswa tdak tegang dalam mengerjukan seal, siswa merasa senang dan
antusias schingga waktu dalom mengerjakan soal tdak ternsa swudah habis.

Dalam kegiatan pembeiajaran, hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa difakukan
ofch dua orang pengamat dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Daty
yung diperoleh mengalami peningkatan prosentase pada setap siklusnya.

Pada siklus 1, hasil pesgamatan akuvites siswa ermasuk kategori cukup aktif dengan
persentase B9 Aktivitas siswa yang paling menonjel dalam siklus ini adalah beranya
dan berdiskusibekerjasama dengan kelompoknya dengan persentase sebesar 52%. Hal ini
dmebabkan oleh siswn percaya diri untuk bertanya atan mengajukan pendapat. Selain ito,
kerja sama dalam kelompok terjalin dengan baik karena siswa cenderung bekerju sendiri
dan peduli dengan anggoa kelompoknya.

Pada aklus I, hasil pengamatan aktivitas siswa wemasuk kategori aknf dengan
persentase  TT%. Aktivitas siswa yang paling menonjol  dalam  sikhes ini adalab
berdiskusibe kerjasama sesum maten denzan persentase sebesar 82%, Hal inn disebabkan
abeh siswa sodah menvadars pentingnys diskesikerjo sama dalam kelompok untuk
mendapatkan hasil vang rerbank,

Paeda siklus 101, hasil pengamaten akovitas siswa lenmasuk katepon @il dengan
perseniose T9%., Aktivitos siswa  yong paling menonjol dalom siklus ini adelah
berdiskusi/bekerjasama sesuai materi dengan persenfase schesar BH%. Siswa semskin
antusias untuk belajar bersama dan semakin percava dini untuk bertanya atsu mengajukan
pendapatnva,

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan pernbalmsan maka dapar dissmpullan balwas penerapkan model cycle
SE berbantuan media permainan ular tangga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
X MA Al-Falah Jrengik Sampang. Aknvites siswa dengan menerapkan model  model
cvcle SE berbantuan media permaiman ular tangga Iterasi di kelas X M A Al-Falah Jrengik
Sampang sangal antusias,  Penelin bams dapan mengelols kelas demzan baik agar rercipta
suasana  pembelajaran yang  Eondusit, Kekuwrangan dalom kegiatan penelition harus
dijacdikan motivas: untuk memperbaiki kualitis penelition dengan mepenme saran @tao
masukan dari observer.
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